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Abstract 

Abalone pearl farming has significant potential to improve the livelihoods of coastal communities. 
This study aimed to measure early pearl blister layer thickness and analyze mortality in Haliotis 
varia following nucleus insertion. A four-month experimental study was conducted in Pulisan, 
North Sulawesi, Indonesia. Forty abalones underwent nucleus insertion using quick-drying 
adhesive after being anesthetized with benzocaine (1200 mg/L). Samples were collected monthly 
for two months to measure pearl layer thickness. Results showed that the average pearl layer 
thickness increased from 0.093 mm in the first month to 0.145 mm in the second month. However, 
mortality was highest in the treatment group (30%), followed by the control group with anesthesia 
(20%), and the control group without treatment (5%). This study concludes that pearl formation in 
H. varia is continuous but that insertion and anesthesia procedures stress individuals. These 
findings provide a foundation for developing more efficient and sustainable abalone pearl farming 
techniques. 
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Abstrak 
 
Produksi mutiara abalone memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 
pesisir. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pertumbuhan awal lapisan mutiara blister dan 
menganalisis mortalitas pada abalone Haliotis varia setelah proses insersi inti mutiara. Penelitian 
eksperimental ini dilakukan selama 4 bulan di perairan Pulisan, Sulawesi Utara. Sebanyak 40 
individu abalone diinsersi inti mutiara menggunakan lem cepat kering setelah dibius dengan 
benzocaine (1200 mg/L). Sampel diambil setiap bulan selama dua bulan untuk mengukur 
ketebalan lapisan mutiara yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
ketebalan lapisan mutiara meningkat dari 0,093 mm pada bulan pertama menjadi 0,145 mm pada 
bulan kedua. Namun, mortalitas tertinggi (30%) terjadi pada kelompok perlakuan insersi, diikuti 
oleh kelompok kontrol dengan perlakuan anestesi (20%) dan kelompok kontrol tanpa perlakuan 
(5%). Studi ini menyimpulkan bahwa proses pembentukan mutiara pada H. varia berlangsung 
terus-menerus, namun prosedur insersi dan anestesi memberikan tekanan pada individu 
abalone. Penelitian ini memberikan dasar penting untuk pengembangan teknik produksi mutiara 
abalone yang lebih efisien dan berkelanjutan. 

Kata kunci: Mutiara, Produksi Mutiara, Abalone, Haliotis varia, Anestesi. 
 

PENDAHULUAN  

Mutiara adalah satu-satunya bahan 
perhiasan dengan nilai relatif tinggi dan 
diproduksi oleh makhluk hidup 
dibandingkan dengan logam mulia dan 
batu mulia (Strack, 2006). Mutiara 
merupakan produk organik keras hasil dari 
kemampuan moluska untuk menghasilkan 

bahan cangkang sebagai respons 
terhadap cedera pada jaringan mantel, dan 
prosesnya identik dengan peletakan 
cangkang yang melindungi jaringan tubuh 
yang lunak. Proses unik ini disebut sebagai 
biomineralisasi (Taylor et al., 2008). 

Keindahan mutiara telah mempesona 
manusia sejak zaman dahulu kala; 
menjadikannya sebagai simbol kekuasaan, 
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kemewahan dan perkembangan 
peradaban (Strack, 2008; Kaleb et al., 
2015). Salah satu jenis moluska gastropod 
potensial yang ditemukan melimpah dan 
memiliki karakteristik yang mendukung 
untuk menghasilkan mutiara bernilai 
perhiasan (memiliki nacre yang mengkilap) 
adalah abalone Haliotis varia (Gaghansa et 
al., 2022). 

Kendala utama pada produksi 
budidaya mutiara pada abalone adalah 
tingginya mortalitas kerang ketika 
berlangsung proses implantasi. Kegiatan 
dalam proses implantasi ini bisa 
memengaruhi kualitas mutiara yang 
dihasilkan (Norton et al., 2000). Hal ini 
diakibatkan karena Gastropoda memiliki 
otot yang kuat sehingga saat insersi inti 
mutiara, cenderung mendorong inti mutiara 
keluar. Penggunaan anestesi pada tiram 

dalam budidaya mutiara laut diharapkan 
dapat mengurangi kendala tersebut. 
Tujuan dilakukan anestesi pada abalone 
dalam budidaya mutiara yaitu membuat 
otot yang kuat menjadi rileks sehingga 
mempermudah insersi inti mutiara (White 
et al., 1996). Dengan demikian, riset ini 
dilakukan dengan harapan kondisi yang 
sama bisa berlaku pada Haliotis varia. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi pengumpulan sampel dan 
eksperimen pada penelitian ini 
dilaksanakan di pesisir Pantai Pulisan, 
Kecamatan Likupang Timur, Kabupaten 
Minahasa Utara, Sulawesi Utara. 
Sedangkan pengukuran lapisan mutiara 
dilaksanakan di Laboratorium Forensik 
Polda Sulut, Karombasan Utara, Kota 
Manado, Sulawesi Utara.

 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

 
Delapan puluh empat individu kerang 

digunakan dalam penelitian yang terdiri 
atas 40 individu untuk eksperimen, 20 
individu kontrol dengan perlakuan, dan 20 
individu kontrol tanpa perlakuan. Sampel 
diberi label menggunakan cat minyak dan 
dilakukan pengukuran Panjang dan lebar 
tubuh setiap individu menggunakan jangka 

sorong dengan ketelitian 0,05 mm, serta 
berat tubuh setiap individu menggunakan 
timbangan digital dengan ketelitian sampai 
0,1 gram. Setelah itu, dilakukan aklimitisasi 
selama satu malam di dalam keramba 
bambu dan diberi pakan alami, makro alga 
sebelum dilakukan eksperimen. Kegiatan 
eksperimen diawali dengan membius 
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sampel menggunakan anestesi 
Benzocaine 1200 mg/L yang sebelumnya 
telah dilakukan uji efektifitasnya. Setelah 
sampel telah terbius, dilanjutkan dengan 
kegiatan insersi inti mutiara dengan 

menyisipkan manik-manik berukuran 5 mm 
ke dalam cangkang bagian dalam abalone 
menggunakan pinset dan direkatkan 
menggunakan lem cepat kering, disajikan 
pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Proses insersi inti mutiara 

 
Setelah inti mutiara merekat 

sempurna pada dinding cangkang, 
abalone dimasukkan ke dalam wadah 
pemulihan. Setelah sampel kembali sadar 
(pulih), mereka dimasukkan ke dalam 
keramba bambu dan dikembalikan ke laut. 
Monitoring dilakukan selama 2 bulan, 
dimana setiap minggu dilakukan 
monitoring sintasan (survival) dan 
pemberian pakan sampel, sampling 
dilakukan setiap bulan sebanyak 3 individu 
dan diukur ketebalan lapisan mutiara yang 
telah terbentuk. Ketebalan lapisan mutiara 
diukur dengan bantuan mikroskop Hirox 
3D dan dianalisis menggunakan aplikasi 
Microsoft Excel. Perbedaan ketebalan 
lapisan mutiara diuji secara statistik 
dengan menggunakan analisis Mann-
Whitney untuk membandingkan dua 
kelompok independen (Qolby, 2014). 

 

 
dimana: 
R1 : Jumlah peringkat pengamatan yang 
merupakan sampel dari populasi 1. 
R2 : Jumlah peringkat pengamatan yang 
merupakan sampel dari populasi 2. 

n1 : Jumlah pengamatan pada sampel 
pertama. 
n2 : Jumlah pengamatan pada sampel kedua. 
Adapun hipotesis yang digunakan dalam 
penelitian ini: 
H0 : Tidak ada perbedaan ketebalan 
lapisan mutiara antara bulan pertama dan 
bulan kedua pada abalone, H. varia. 
H1 : Terdapat perbedaan ketebalan lapisan 
mutiara antara bulan pertama dan bulan kedua 
pada abalone, H. varia. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ketebalan Lapisan Mutiara 
Hasil penelitian ketebalan lapisan 

mutiara pada abalone, H. varia dalam dua 
bulan  pengamatan menunjukkan bahwa 
telah terbentuk lapisan mutiara yang 
menutupi inti yang ditempel pada 
cangkang abalone (Gambar 3.). 

Hasil pengukuran ketebalan lapisan 
mutiara abalone, H. varia dua bulan 
sampling secara visual menunjukkan 
perbedaan ketebalan pada bagian 
samping dan bagian tengah mutiara. Rata-
rata ketebalan pada bulan pertama adalah 
0,11 mm untuk bagian samping dan 0,07 
mm pada bagian tengah. Sedangkan pada 
bulan kedua rata-rata ketebalan pada 
bagian samping 0,17 mm, dan rata-rata 
0,12 mm pada bagian tengah. 
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Analisis lanjutan dari hasil ketebalan 
lapisan mutiara blister menunjukkan 
bahwa ketebalan lapisan mutiara pada 
bulan pertama sampai bulan kedua 
mengalami perkembangan sebesar 0,052 

mm. pada bulan pertama rata-rata 
ketebalan lapisan mutiara yaitu 0,093 mm 
(±SD) 0,023 dan pada bulan kedua rata-
rata ketebalan lapisan mutiara yaitu 0,145 
mm (±SD) 0.028 (Gambar 4.)

 

   
Gambar 3. Titik pengukuran ketebalan lapisan mutiara (panah merah): (a) pengukuran ketebalan 

samping; (b) pengukuran ketebalan tengah 

 

 
Gambar 4. Rata-rata (±SD) ketebalan lapisan mutiara blister Haliotis varia (mm) 

 
Berdasarkan hasil uji non parametrik 

Mann-Whitney untuk analisis perbedaan 
ketebalan lapisan mutiara bulan pertama 
dan kedua menunjukkan hasil, dimana nilai 
P (P value) perbandingan ketebalan bulan 
pertama dengan bulan kedua sebesar 
0.00077 yang berarti P-value < α (0,05). 
Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima, artinya secara signifikan terdapat 
perbedaan ketebalan lapisan antara bulan 
pertama dan kedua. Peningkatan 
ketebalan ini dapat diindikasikan 
dipengaruhi faktor-faktor lingkungan atau 
nutrisi yang mendukung proses 
pembentukan mutiara. 

Sintasan Abalone 
Hasil penelitian tentang sintasan 

(survival) H. varia dalam 1 bulan 
pengamatan berdasarkan monitoring 
setiap minggu ditampilkan dalam Gambar 
5.  Secara detail grafik di Gambar 5. 
menunjukkan tingkat sintasan (survival) 
terendah (mortalitas tertinggi) dialami 
kelompok insersi, sebanyak 28 dari 40 
(70%) individu tersisa hidup dalam minggu 
keempat. Selanjutnya, diikuti oleh 
kelompok kontrol dengan anestesi, 
sebanyak 16 dari 20 (80%) individu masih 
hidup, dan tingkat sintasan tertinggi pada 
kelompok kontrol tanpa anestesi, dimana 
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19 dari 20 individu (95%) tersisa hidup 
dalam minggu keempat. 

Rendahnya sintasan (mortalitas 
tinggi) pada kelompok insersi 
kemungkinan dipengaruhi oleh prosedur 
insersi inti mutiara yang dapat 
meningkatkan tingkat stres dan kerusakan 
fisik pada abalone, yang berkontribusi 
pada tingkat mortalitas yang lebih tinggi. 
Tingkat mortalitas yang terjadi pada 
kelompok kontrol dengan perlakuan 
(anestesi) lebih rendah dibandingkan 
dengan kelompok insersi inti mutiara 
namun tetap menunjukkan bahwa anestesi 
dapat mempengaruhi kelangsungan hidup 

abalone. Anestesi memang dapat 
mengurangi stres selama manipulasi, 
tetapi prosedur anestesi itu sendiri masih 
dapat menyebabkan stres dan resiko 
mortalitas (Chen et al, 2014). Kelompok 
kontrol tanpa anestesi memiliki tingkat 
mortalitas terendah/ sintasan tertinggi. 
Mortalitas terendah ini bisa dianggap 
sebagai tingkat kematian alami dalam 
kondisi normal tanpa gangguan tambahan. 
Abalone yang tidak terpapar stres 
tambahan dari prosedur invasif atau 
anestesi cenderung memiliki 
kelangsungan hidup yang lebih baik (Chen 
et al, 2014). 

 
Gambar 5. Sintasan (survival) abalone, Haliotis varia 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Rata-rata ketebalan lapisan mutiara 

pada abalone, H.varia dalam 2 bulan 
perkembangan setelah diinsersi inti mutiara 
pada bagian samping 0.17 mm dan pada 
bagian tengah 0.12 mm. Ketebalan lapisan 
mutiara pada bulan pertama ke bulan 
kedua mengalami perkembangan sebesar 
0.052 mm. 

Tingkat kelangsungan hidup/sintasan 
abalone, H. varia selama 1 bulan 
pengamatan didapatkan bahwa pada 
kelompok insersi inti mutiara mengalami 
sintasan terendah 70%. Pada kelompok 
kontrol dengan perlakuan (anestesi) 
mengalami sintasan 80%. Sedangkan pada 
kelompok kontrol (tanpa anestesi) 
menunjukkan tingkat kelangsungan hidup 
yang paling tinggi, 95%. 

Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini 

analisis proses di dalam sel saat kondisi 
terbius perlu dikaji lebih lanjut dan untuk 
meningkatkan kelangsungan hidup 
abalone dalam prosedur insersi inti 
mutiara, perlu dicari metode yang lebih 
aman dan minim stres, serta penggunaan 
anestesi yang lebih efektif dan aman. 
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